Pengaruh Consumer Level Factors terhadap keputusan

pembelian Private label (Survei pada pelanggan Nevada di Matahari Department







A. Latar Belakang 
Perkembangan bisnis yang semakin berkembang menjadi suatu 
peluang dan tantangan baru bagi perusahaan yang ada di seluruh 
dunia.Adanya perkembangan ini memberikan motivasi baru bagi perusahaan 
yang bergerak dibidang bisnis untuk menghasilkan barang yang lebih 
berkualitas.Salah satu usaha dari perusahaan untuk mencapai kualitas 
barangnya adalah melalui merek.Merek dirasa menjadi penting karena 
konsumen tidak lagi puas hanya dengan tercukupi kebutuhannya saja, tetapi 
dengan produksi barang yang terjamin. 
Adanya merek yang sudah dikenal dipasaran oleh perusahaan 
dikembangkan lagi, dengan cara membuat suatu merek yang berbeda dengan 
merek yang sudah ada dipasaran. Menurut Kotler (2007:332),konsumen bisa 
mengevaluasi produk identik secara berbeda, tergantung pada bagaimana 
produk diberi merek. Konsumen belajar tentang merek melalui pengalaman 
masa lampau dengan produk dan program pemasarannya.Konsumen 
menemukan merek yang dapat memuaskan kebutuhannyadengan baik maupun 
yang kurang.Ketika kehidupan konsumen menjadi lebih rumit, sibuk, dan 
kekurangan waktu, kemampuan merek bisa menyederhanakan dalam 
pengambilan keputusan dan mengurangi resiko menjadi tak 
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ternilai.Keberadaan merek yang baik juga memberikan keuntungan bagi 
perusahaan dalam menghadapi persaingan bisnis. 
Levittdalam Setiadi (2010:24) mengemukakan bahwaperusahaan harus 
memiliki syarat agar dapat sukses dalam persaingan adalah berusaha 
mencapai tujuan untuk menciptakan dan mempertahankan pelanggan.Agar 
tujuan tersebut tercapai, maka setiap perusahaan harus berupaya menghasilkan 
dan menyampaikan barang dan jasa yang diinginkan konsumen dengan harga 
yang pantas (reasonable).Dengan demikian, perusahaan harus memahami 
perilaku konsumen pada dasar sasarannya, karena kelangsungan hidup 
perusahaan tersebut sebagai lembaga yang berusaha dalam memenuhi 
kebutuhan dan keinginan konsumen sangat tergantung pada perilaku 
konsumennya.Berdasarkan pemahaman perilaku konsumen, pihak manajemen 
perusahaan dapat menyusun strategi dan program yang tepat dalam rangka 
memanfaatkan peluang yang ada dan mengungguli para pesaingnya. 
Strategi perusahaan untuk mengembangkan usahanya dengan cara 
memanfaatkan Consumer Level Factorsyang bisa membandingkan antara satu 
produk dengan produk yang sudah ada dipasaran. Strategi tersebut 
memungkinkan konsumen untuk memilih antara Brand Nasional dengan 
Private Label yang menjadi alternatif memilih barang fungsional. Hoch dan 
Benerji (1993) mengemukakan bahwa Private Label memiliki margin yang 
lebih tinggi dari pada produsen nasional,dimana private label tidak terlalu 
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banyak menghabiskan dananya untuk membuat iklan dibandingkan dengan 
produk nasional dikarenakan kualitas yang sudah terpercaya pada konsumen. 
Dalam menerapannya strategi Consumer Level Factors mencakup 
Consumer Risk Perception, Price Consciousness,Price Quality Association 
dan Brand Loyalty yang keseluruhannya mempengaruhi keputusan konsumen 
dalam melakukan pembelian. Consumer Risk Perception dapat diartikan 
sebagai persepsi konsumen mengenai resiko yang diperoleh dari kesalahan 
dalam melakukan pembelian itu (Dowling dan Staeling dalam Chan,2005). 
Price Consciousness merupakam kesadaran konsumen dalam mengambil 
keputusan pembelian suatu produk, konsumen menggunakan kesadaran harga 
sebagai acuan dimana harga terendah dan kualitas terbaik yangakan menjadi 
priotasnya (Lichtenstein, Block dan Black dalam Chan, 2005).Lichtenstein 
dalam Chan (2005) mengemukakan bahwa Price Quality Association adalah 
kepercayaan secara umum diseluruh kategori produk dimana tingkat suatu 
harga terkait secara positif dengan tingkat kualitas suatu produk 
tersebut.Menurut Lim dan Razzaque dalam Chan (2005), Brand Loyalty dapat 
diartikan sebagai suatu kebiasaan konsumen dalam membeli suatu produk 
berdasarkan merek tertentu dari satu waktu ke waktu, yang dikarenakan satu 
dorongan emosional terhadap merek tersebut.Keempat Consumer Level 
Factors yang tersebut juga sering digunakan sebagai variabel yang 
mempengaruhi perilaku konsumen dalam melakukan pembelian private label 
dalam lingkup bisnis retail. 
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Bisnis retail adalah semua aktivitas yang berupaya untuk menambah 
nilai barang dan jasa yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan konsumen 
akhir. Peritelakan menjalankan fungsi distribusi agar barang yang dibutuhkan 
oleh konsumen akhir tersebut dapat dimanfaatkan pada waktu, tempat, dan 
jumlah yang tepat (Utami, 2008:1).Strategi dalam menarik pelanggan dalam 
bisnis ritel sering dihubungkan dengan tingkat harga.Diketahui secara umum, 
konsumen terbagi atas dua segmen yang berbeda yaitu, segmen yang 
mengutamakan faktor merek dan segmen yang mengutamakan faktor 
harga.Dengan adanya faktor-faktor tersebut maka timbul alasan para peritel 
mengeluarkan produk private label.Produk private label bertujuan untuk 
memberikan alternatif bagi konsumen untuk mendapatkan harga barang yang 
lebih kompetitif karena tidak membutuhkan promosi dan brand positioning 
yang membutuhkan biaya besar. Hal ini juga menimbulkan rasa antusias 
kepada para konsumen untuk berbelanja produk private label karena 
disamping harga yang terjangkau juga memberikan bonus yang 
mengesankan.Menurut Hoch dan Banerji dalam Corstjens dan Lal(2000) 
menyatakan bahwa retailer menggunakan private label untuk bersaing 
mendapatkan keuntungan pada segmen konsumen yang sensitif terhadap 
harga. Retailer meluncurkan private label karena dalam persaingan yang 
semakin kompetitif ini, retailer dituntut untuk menerapkan strategi yang dapat 
memenangkan pasar, dan private label merupakan salah satu strategi yang 
diunggulkan retailer untuk memperoleh keuntungan yang lebih besar dalam 
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kaitannya sebagai distributor produk national brands. Adapun perananprivate 
labelyaitudapat meningkatkan loyalitas konsumen terhadap toko, keuntungan 
jaringan, mempunyai kontrol terhadap pemajangan produk, dan bargaining 
power terhadap perusahaan manufaktur (Richardson, Jain, dan Dick, 1996 
dalam Batra dan Sinha, 2000). 
Penggunaan private label oleh Departemen Store sekarang ini sudah 
cukup marak ditemui, salah satunya Matahari Departement Store Malang 
Town Square yang cukup terkenal yang berada di salah satu Mall terkemuka 
di Malang yang menjual variasi produk yang mampu bersaing dengan 
Department Store sejenis di kota Malang.PT.Matahari Putra Prima, Tbk 
selaku pemilik Matahari Depatment Store Malang Town Square (MATOS) 
menjual private label yang meliputi semua kategori produk (convience, 
shopping, dan specialty goods). Sampai tahun 2011 Matahari Department 
Store Malang Town Square mengeluarkan 20 private label seperti Connexion, 
Super T, Nevada, Aero Kids, Saint Yves, Cole, dan sebagainya 
(www.matahari.co.id).Diantara beberapa merek private labelNevada 
merupakan salah satu private label Matahari yang meliputi semua produk dan 
segmen. Produk Nevada terdiri dari baju, sepatu, sandal, dan tas yang 
ditujukan kepada anak-anak, remaja, dan dewasa. Produk pakaian Nevada 
lebih up to date dalam mengikuti tren yang terus berkembang, bahkan ada 
kalanya selalu berkompetisi dengan merek produsen untuk menciptakan 
model pakaian yang sama, namun dengan harga yang lebih murah tapi dengan 
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kualitas yang terpercaya. Hal inilah yang membuat pakaian Nevada lebih 
banyak diminati oleh konsumen khususnya oleh kalangan muda. 
Berdasarkan fenomena yang cukup menarik tersebut, penelitian 
berfokus pada consumer level factors dengan variabel consumer risk 
perception (persepsi resiko harga), price consciousness (kesadaran harga), 
price quality association (kualitas harga asosiasi), danbrand loyalty (kesetiaan 
merek). Keempat variabel tersebut diuji hubungannya dengan variabel 
keputusan pembelian untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi keputusan 
pembelian untuk produkprivate label.Adapun judul penelitian yang peneliti 
rancang adalah Pengaruh Consumer Level Factors terhadap Keputusan 
Pembelian (Survei pada pelangganMatahari Department Store Malang Town 
Square yang membeli produk private label Nevada). 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka perumusan masalah yang akan 
dikaji dalam penelitian ini adalah:  
1. Apakahconsumer risk perception(X1), price consciousness(X2), price 
quality association(X3) danbrand loyalty(X4)  secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (Y)? 
2. Apakahconsumer risk perception (X1), price consciousness (X2), price 
quality association(X3) dan  brand loyalty (X4) secara parsial berpengaruh 





C. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah yang ada, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 
ini, antara lain : 
1. Mengetahui dan menjelaskan variabel consumer risk perception, price 
consciousness, price quality association, brand loyalty berpengaruh 
signifikan secara bersama-sama terhadap keputusan pembelian 
2. Mengetahui dan menjelaskan consumer risk perception, price 
consciousness, price quality association, brand loyaltyberpengaruh 
signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian 
 
D. Kontribusi Penelitian 
Kontribusi atau manfaat yang ingin dicapai setelah melakukan penelitian ini, 
diantaranya: 
1. Kontribusi Praktis 
Penelitian ini diharapkan sebagai sarana untuk pengembangan ilmu 
pengetahuan dalam bidang manajemen pemasaran khususnya tentang 
merek. Dimana merek saat dirasa penting sebab dapat memudahkan 
konsumen untuk menilai suatu produk dengan cara yang lebih efisien. 
Serta mengenalkan private label bahwa merek ini tidak kalah dengan 
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merek nasional karena disamping harga lebih terjangkau juga kualitasnya 
terjamin. 
2. Kontribusi Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan studi 
perbandingan untuk penelitian selanjutnya khususnya yang berhubungan 
dengan konsep-konsep yang dipilih peneliti dan memberikan manfaat bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan dibidang pemasaran khususnya perilaku 
konsumen, selanjutnya juga dapat dijadikan rujukan dan wacana bagi 
peneliti selanjutnya. 
 
E. Sistematis Pembahasan 
Secara garis besar sistematis pembahasan dalam penelitian ini terbagi dalam 
beberapa bab, antara lain : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang penulisan, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, kontribusi penelitian dan 
sistematis pembahasan yang dipakai. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini menguraikan kajian pustaka yang melandasi pemikiran 
dalam pembahasan masalah, yaitu penelitian terdahulu, pemetaan 
penelitian terdahulu, consumer level factors, consumer risk perception, 
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price consciousness, price quality association, brand loyalty, terhadap 
keputusan pembelian. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Pada bab ini menguraikan mengenai jenis penelitian, konsep, variabel, 
definisi operasional dan skala pengukuran, populasi dan sampel 
penelitian, sumber data dan metode pengumpulan data, variabel dan 
pengukuran variabel, serta metode analisis data. 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini menjelaskan mengenai penyajian data yang meliputi hasil 
penelitian, analisis, dan interpretasi data. 
BAB V : PENUTUP 
Pada bab terakhir ini menyajikan kesimpulan dari bab-bab sebelumnya 
dan saran-saran sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan yang 
diharapkan dapat memberi manfaat. 
